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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk hayati dan pupuk anorganik terhadap serapan hara serta
komponen hasil pada dua varietas unggul padi sawah. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, mulai dari Oktober 2014 sampai dengan April 2015. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah kombinasi pupuk hayati
dengan pupuk anorganik terdiri dari 6 taraf, yaitu: kontrol (tanpa pemupukan), 100% pupuk anorganik sesuai rekomendasi ((Urea =
300 kg ha-1, SP 36 = 100 kg ha-1, KCl = 100 kg ha-1), 100% pupuk hayati Ultra Gen (10 ml L-1 air), 75% pupuk hayati Ultra Gen
+ 25% pupuk anorganik sesuai rekomendasi, 50% pupuk hayati Ultra Gen + 50% pupuk anorganik sesuai rekomendasi, 25% pupuk
hayati Ultra Gen + 75% pupuk anorganik sesuai rekomendasi. Faktor kedua adalah varietas terdiri dari 2 taraf, yaitu: Ciherang dan
Hipa 8. Peubah yang diamati meliputi : berat berangkasan basah, berat berangkasan kering, serapan hara N, P, K tanaman, jumlah
malai per rumpun, panjang malai, jumlah gabah per malai, persentase gabah bernas, persentase gabah hampa, berat 1000 butir
gabah, berat gabah per pot, dan pH tanah, C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk hayati Ultra Gen dengan pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan basah, berat
berangkasan kering, serapan N, P, dan K tanaman umur 45 HST, pH  tanah, C-organik, N-total dan K-dd setelah perlakuan serta
berpengaruh nyata terhadap persentase gabah bernas, persentase gabah hampa, berat gabah per pot, dan P-tersedia setelah
perlakuan. Varietas unggul tidak berpengaruh nyata terhadap serapan N, P, K tanaman umur 45 HST, pH tanah, C-organik, N-total,
P-tersedia setelah perlakuan serta berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan basah, berat berangkasan kering, semua komponen
hasil tanaman, dan K-dd setelah perlakuan. Terdapat interaksi sangat nyata antara perlakuan kombinasi pupuk dan varietas unggul
terhadap jumlah malai per rumpun, panjang malai, jumlah gabah per malai, dan berat 1000 butir gabah. Kombinasi pupuk hayati
dengan pupuk anorganik yang terbaik untuk varietas Ciherang dan Hipa 8 adalah pada perlakuan 25% pupuk hayati Ultra Gen +
75% pupuk anorganik, karena dapat memberikan hasil padi yang setara dengan penggunaan 100% pupuk anorganik.
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